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Prakata 


Seorang yang pesimis melihat kesulitan di dalam 
setiap kesempatan. Seorang yang optimis melihat 
kesempatan dalam setiap kesulitan. 
(Winston Churchill) 


Dalam kehidupan yang kita jalani, kita akan berhadapan 
dengan kesulitan dalam bentuk dan tingkatan yang 
berbeda-beda. Sering kali ketika diterpa kesulitan, kita merasa 
hanya diri kita yang mengalaminya. Kita lantas bertanya-tanya 
mengapa kita yang harus mengalaminya? Bahkan, sering kali kita 
merasa iri mengapa kehidupan orang lain terlihat berjalan mulus 
tanpa dihadang kesulitan. 

Padahal para miliarder yang kehidupannya terlihat 
menyenangkan juga mengalami saat-saat diterpa kesulitan. Hanya 
saja mereka menganggap kesulitan itu sebagai tantangan untuk 
dihadapi, bukan sebagai alasan untuk berhenti. Mereka adalah 
orang-orang optimis yang berusaha mencari peluang dan 
kesempatan dalam setiap kesulitan yang mereka hadapi. 

Kita perlu belajar dari para miliarder bagaimana menjadi 
seseorang yang optimis. Karena sesungguhnya setiap kesulitan 
sering kali membawa kita mencapai sesuatu yang indah. 

Bagaimana para miliarder itu mengatasi kesulitan mereka? 
Mari kita pelajari bersama di halaman berikutnya. 
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MANTRA #01 


Tempeli Diri dengan 
Antusiasme 


Tidak dapat kita pungkiri, teknologi informasi pada masa 
sekarang ini berkembang sangat cepat. Bila sebelumnya telepon 
genggam hanya bisa dipakai mengirim pesan singkat dan 
menelepon, kini semakin banyak fungsi yang tersedia. Salah 
satunya mengirim pesan suara lewat WeChat, produk andalan dari 
Tencent Holdings, perusahaan IT yang didirikan oleh Ma Huateng 
di Cina. 

WeChat bukan hanya dapat digunakan pada perangkat lunak 
telepon genggam yang dibuat di Cina, tetapi juga pada Android, 
iPhone, BlackBerry, atau Windows Phone. 

Kesulitan yang dihadapi Tencent adalah bagaimana 
menciptakan aplikasi yang lebih baik dibanding aplikasi serupa 
yang sudah ada lebih dulu. Banyak kalangan yang berpendapat 
bahwa produk Tencent ini tidak orisinal. Namun, Ma Huateng 
berkilah bahwa bila sudah ada yang membuat mobil bukan berarti 
orang lain tidak boleh membuat mobil bukan? Ma bahkan 
berhasil menunjukkan bahwa bila sebelumnya negara Barat 
menguasai bidang ini, kini Tiongkok mulai menggeser posisi 
tersebut. Bagaimana Ma Huateng bisa mengatasi kesulitan 
tersebut? 

“Di Tencent, kami mencoba membuat hal-hal yang bahkan 
tidak bisa dibayangkan tanpa adanya teknologi baru. Saya 
menempeli diri saya dengan antusiasme." 

Rasa antusiasme mendorong Ma Huateng untuk menciptakan 
yang lebih baik. Hal ini yang membuat produknya bisa bersaing 
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dengan produk yang sudah ada lebih dulu. Kesuksesan WeChat 
membuat Ma Huateng menjadi orang terkaya ke-2 di Cina dan 
masuk ke dalam urutan ke-80 orang terkaya di dunia versi majalah 
Forbes. 

Kita pun bisa meniru cara Ma Huateng. Tempeli diri kita 
dengan antusiasme sehingga kita tidak pernah kehabisan rasa 
antusias untuk menjadi lebih baik dan selalu bersemangat saat 
berhadapan dengan kesulitan dan persaingan. 

Hal ini berlaku bukan hanya bagi pengusaha saja, tetapi juga 
bagi karyawan. Coba lihat, ada berapa banyak karyawan di 
perusahaan tempat kita bekerja? Banyak di antara mereka yang 
memiliki kualifikasi di atas kita. Lalu, bagaimana cara agar kita 
“terlihat” di mata para pimpinan perusahaan? 

Buatlah diri kita “berbeda”, tentunya dalam hal positif. 
Mendapat tugas dari atasan yang sulit dikerjakan? Jangan malu 
bertanya kepada rekan kerja senior. Banyaklah membaca buku. 
Pelajari hal-hal baru yang mendukung pekerjaan kita. Dengan 
demikian, kita bisa mengerjakan tugas yang dibebankan dengan 
lebih baik, lebih cepat dan minim kesalahan. Bukan tidak mungkin, 
hal-hal baru yang kita pelajari membuat kita bisa menemukan 
sistem atau formula baru yang menguntungkan perusahaan dan 
membuat kita melangkah ke jenjang yang lebih tinggi. 


KAMI MENCOBA MEMBUAT 
HAL-HAL YANG BAHKAN TIDAK BISA 
DI BAYANGKAN TANPA ADANYA 


TEKNOLOGI BARU. SAYA MENEMPELI 
DIRI SAYA DENGAN ANTUSIASME. 


(Ma Huateng) 
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Ma Huateng: 


» Mencoba membuat hal-hal 
yang sebelumnya tidak 
terbayangkan agar mampu 
bersaing dengan pelaku 
usaha lainnya. 


Penerapan: 

e Pelajari hal-hal baru yang 

mendukung pekerjaan 
sehingga kita dapat 

mengerjakan tugas yang 
dibebankan dengan lebih baik, 

lebih cepat, dan minim kesalahan. 


Buat diri kita “berbeda” dengan melakukan : 
: hal-hal berikut. : 
: - Jangan malu bertanya kepada rekan kerja 


senior 

- Banyak membaca buku 

- Pelajari hal-hal baru yang mendukung 
pekerjaan kita 
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TEMPELI DIRI KITA 
DENGAN ANTUSIASME 
SEHINGGA KITA TIDAK 

PERNAH KEHABISAN 
RASA ANTUSIAS UNTUK 
MENJADI LEBIH BAIK DAN 
SELALU BERSEMANGAT 
SAAT BERHADAPAN 
DENGAN KESULITAN 

DAN PERSAINGAN. 
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MANTRA #02 


Ulangi dan Luncurkan 


Produk dengan Cepat 


Ketika kita berhasil mewujudkan keinginan mendirikan 
bisnis, tentu kita merasa gembira dan semangat. Namun ketika 
kemudian kita kesulitan menjalankan bisnis tersebut, yang sering 
terjadi adalah kita menjadi trauma dan enggan berbisnis yang 
sama. 

Hal itu berbeda dengan yang terjadi pada Reid Hoffman, CEO 
LinkedIn. Sebelumnya Hoffman mendirikan jejaring sosial kencan 
pertama Socialnet.com. Sayangnya, perusahaannya tidak meraih 
sukses. Hoffman kemudian bergabung dengan PayPal. Ketika 
akhirnya PayPal diakuisisi oleh eBay, Hoffman menggunakan uang 
hasil kerja kerasnya untuk mendirikan LinkedIn. 

LinkedIn adalah jejaring sosial tempat para profesional dan 
perusahaan berkumpul dan mengunggah profil masing-masing. 
LinkedIn menjadi situs terpercaya para pencari kerja dan 
perusahaan. Sebuah perusahaan yang membutuhkan karyawan 
baru, hanya perlu masuk ke dalam LinkedIn dan melihat profil para 
profesional di sana. Cukup dengan membayar fee jasa pencarian 
kerja, perusahaan dengan mudah menemukan profesional yang 
dibutuhkan dan begitu juga sebaliknya. 

Sukses LinkedIn tidak datang begitu saja. Kesulitan yang 
dihadapi Hoffman adalah bagaimana membuat LinkedIn tidak 
bernasib seperti Socialnet.com. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 4 


Bagaimana membuat para profesional mau bergabung 
di LinkedIn? Hoffman melakukan pendekatan kepada 
kenalan-kenalannya. Awalnya hanya ada 350 kenalan yang 
bergabung. Pada akhir bulan, LinkedIn berhasil menjaring 4500 
anggota dan terus membesar sampai akhirnya melepas saham di 
lantai bursa. Pengalaman dengan Socialnet.com tidak membuat 
Hoffman jera untuk mendirikan situs lain. Dia tidak menunggu 
LinkedIn sempurna, baru kemudian meluncurkannya. Dia 
meluncurkannya terlebih dahulu, kemudian menyempurnakan 
LinkedIn. 

Seperti apa yang pernah ia katakan, “iterate fast and release 
often”. (Ulangi dan luncurkan produk dengan cepat.) 

Mantra Hoffman ini bergaung di kalangan para pebisnis dan 
kita tentu saja bisa menerapkannya. Ketika bisnis sebelumnya 
tidak menuai sukses, bukan berarti bisnis selanjutnya akan 
mengalami hal yang sama. Tidak perlu menunggu produk kita 
sempurna, baru berbisnis. Kalau kita berusaha terus 
menyempurnakan, kita tidak akan mulai berbisnis. Mulailah 
lebih dulu, baru kemudian menyempurnakan seiring 
berjalannya waktu. 

Punya resep andalan dan berencana menjual hasil resep 
tersebut? Segeralah kerjakan. Nanti akan ada masukan dan 
kritikan yang kita terima. Perbaiki resep tersebut hingga 
mendekati harapan pembeli. 


ULANGI DAN LUNCURKAN 


PRODUK DENGAN CEPAT. 


(Reid Hoffman) 
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Reid Hoffman: 


« Membuat jejaring baru dan 
menyempurnakannya hingga 
akhirnya sukses di lantai 
bursa. 


Penerapan: 

» Segera melaksanakan 
rencana bisnis dan 
menyempurnakannya seiring 
berjalan waktu. Bukan menunda 
dan menyempurnakannya, baru 
kemudian meluncurkan produk 
tersebut. 


: Segera ! | : Mendapat masukan: 
: kerjakan ! & kritik 
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Tidak perlu menunggu 
produk kita sempurna, 
baru berbisnis. Kalau 
kita berusaha terus 
menyempurnakannya, 
Kata Bidan Aka 


Mulailah eebih dulu, 
baru kemudian 
menyempurnakannya 
seiring berjalannya 


waktu. 


MANTRA #03 


Ciptakan Ruang untuk Sisi 
Kekanak-kanakan Kita 


Mungkin kita pernah merasakan alangkah sulitnya hidup pada 
masa sekarang ini. Persaingan begitu keras. Rasanya tidak ada lagi 
yang tidak ada. Begitu juga dalam dunia teknologi informasi, 
beraneka aplikasi bermunculan. Bahkan untuk aplikasi chatting 
saja, ada beberapa jenis dengan nama beragam. Sepertinya tidak 
ada lagi celah untuk membuat aplikasi chatting yang berbeda. 

Evan Spiegel membuktikan bahwa selalu ada peluang untuk 
menciptakan sesuatu yang berbeda. Ia menciptakan Snapchat, 
aplikasi foto messaging. Kita dapat mengirimkan foto dan video 
snap. Bukan sembarang foto, tetapi foto yang bisa diedit dan 
ditambahkan aksesori sehingga terlihat keren, lucu, dan terkadang 
konyol. Alasannya sederhana saja, “When we are in that kind of 
childish space, we are more genuine and feel comfortable with our 
friends.” (Ketika kita berada dalam ruang dimana kita bisa bersikap 
kekanak-kanakan, kita akan merasa lebih nyaman berinteraksi.) 

Aplikasi Snapchat membuat Evan Spiegel termasuk salah satu 
miliarder dunia dengan total kekayaan sekitar USS1,5 miliar. 

Kiat Evan Spiegel ini bisa kita tiru. Saat kita ingin berbisnis 
kedai kopi namun merasa sudah terlalu banyak kedai kopi yang 
ada, bahkan tidak sedikit yang mengalami kebangkrutan, lihatlah 
sisi yang berbeda dari kebanyakan. Salah satunya dengan 
mengingat-ingat fase menyenangkan dari kehidupan kita. 

Banyak yang beranggapan bahwa masa kanak-kanak adalah 
masa yang menyenangkan. Ada banyak cerita seru yang dilakukan 
saat kita masih anak-anak. Yang perlu kita lakukan adalah 
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membawa cerita-cerita itu ke dalam konsep kedai kopi yang ingin 
kita dirikan. Tanyakan sebanyak mungkin pertanyaan kepada sisi 
kanak-kanak kita dan gali terus jawabannya. Setelahnya, kita akan 
terkejut melihat ada banyak hal menarik yang muncul. 

Hasilnya, orang yang mengunjungi kedai kopi milik kita akan 
merasa nyaman. Mereka seolah terbawa kembali ke masa 
kanak-kanak. Ingatan terlempar ke masa lalu lewat interior dan 
benda-benda yang dipajang di dalam ruangan. Sulit memang 
mencari ide yang berbeda. Salah satunya dengan mengembangkan 
sisi yang berbeda dari kebanyakan, misalnya sisi kekanak-kanakan. 


KETIKA KITA BERADA 

DI RUANG DIMANA 
KITA BISA BERSIKAP 
KEKANAK-KANAKAN, 


KITA AKAN MERASA LEBIH 
NYAMAN BERNTERAKSI. 


(Evan Spiegel) 
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Evan Spiegel: 
» Menciptakan aplikasi baru 
dimana penggunanya bisa 
kembali bersikap seperti 
kanak-kanak. 


Penerapan: 

Membuat kedai kopi yang 

berbeda dengan yang 

lainnya: 

» Mengembalikan kenangan 
masa lalu lewat interior dan 

benda-benda di dalam kedai 
kopi sehingga pengunjung 

merasa nyaman. 


Mencari ide 
yang berbeda 


Mengembangkan sisi yang 
berbeda dari kebanyakan 
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SELALU ADA PELUANG 
UNTUK MENCIPTAKAN 


SESUATU YANG BERBEDA. 


MANTRA #04 


Cobalah Membuat 
Sesuatu yang Keren 


Kehidupan yang kita jalani ini tidak lepas dari kesulitan, 
apalagi dalam berbisnis. Untuk bisa mengatasi kesulitan 
diperlukan kreativitas. Itulah yang terjadi pada Bobby Murphy, 
rekan Evan Spiegel, orang yang berada di balik aplikasi Snapchat. 

Ketika Bobby Murphy dan Evan Spiegel menciptakan 
aplikasi pengiriman foto dan video messaging, kesulitan yang 
mereka hadapi adalah bagaimana agar pengguna ponsel pintar 
tertarik dengan aplikasi yang mereka ciptakan, mengingat sudah 
banyak aplikasi tersedia pada saat itu. 

Bersama rekannya, Bobby Murphy kemudian menciptakan 
Snapchat. Pengguna aplikasi ini bisa menambahkan infografis 
ke dalam foto yang mereka kirim sehingga foto tersebut terlihat 
keren. 

Aplikasi ini berhasil memikat pengguna ponsel pintar. 
Perusahaan ini dihargai sekitar USS16 miliar pada Mei 2015 dan 
mampu mengundang investor baru yang menanamkan dananya 
sebesar US$538. 

Ini berkat mantra yang ia sering katakan, “We weren't cool, so 
we tried to bulid things to be cool”. (Kami tidak keren, jadi kami 
mencoba membuat sesuatu yang keren.) 

Pemikiran Bobby Murphy ini bisa kita terapkan dalam 
kehidupan kita, terutama bila kita berencana mendirikan bisnis 
atau pun sudah memiliki bisnis. Intinya: ciptakan sesuatu yang 
keren. 
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Kita bisa berinovasi untuk menciptakan sesuatu yang keren. 
Salah satu contoh dalam kehidupan sehari-hari, misalnya 
berbisnis terrarium. Terrarium ini menjadi salah satu solusi untuk 
orang-orang ingin berkebun, namun tidak memiliki lahan yang 
luas. Mereka yang menciptakan ide, melihat peluang ini untuk 
dijadikan bisnis. Caranya menggunakan media gelas atau wadah 
dari kaca untuk dijadikan tempat berkebun. Persiapkan bahannya, 
seperti kompos, bebatuan, arang, serta tanamannya. Selain bisa 
kita hias wadahnya menjadi sangat cantik, terrarium juga bisa 
kita pajang di dalam rumah tanpa memakan banyak tempat. 
Bisnis ini mulai dilirik banyak orang dan menjadi bisnis yang 
menguntungkan. 


KAMI TIDAK KEREN, 
JADI KAMI MENCOBA 
MEMBUAT SESUATU 


YANG KEREN. 


(Bobby Murphy) 
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Bobby Murphy: 

» Menciptakan aplikasi yang 
membuat penggunanya terlihat 
keren. 


Penerapan: 

Bisnis berkebun tanpa perlu 

lahan yang luas bisa dibuat 

sendiri sebagai berikut. 

» Menyediakan bahan untuk 
dijadikan terrarium 

» Hias terrarium sekeren mungkin 

» Manfaatkan media sosial untuk 
menjualnya. 


Sesuatu yang keren 


v 
Produk berbeda dengan yang lain 
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MANTRA #O5 


Miliki Strategi Jitu 
Agar Bisa Menang 


Bekerja di kantor ataupun berbisnis, kita tetap akan 
menghadapi kompetisi. Di kantor, kita berkompetisi dengan 
rekan kerja. Dalam menjalankan bisnis, kita berkompetisi dengan 
pesaing (kompetitor). 

Lee Kun-hee, sang penyelamat Samsung paham betul 
persaingan yang dihadapinya. Ketika perang Korea pecah pada 
tahun 1950, Samsung nyaris bangkrut. Namun perusahaan 
elektronik asal Korea berhasil bangkit, bahkan kini mampu 
merajai dunia dan bersaing dengan merek-merek lain. 

Kesulitan yang dihadapi Lee Kun-hee bukan semata-mata 
menyelamatkan Samsung dari kebangkrutan, tetapi bagaimana 
membuat Samsung mampu bersaing dengan merek lain yang 
sudah lebih dulu dikenal orang. 

Dalam buku Samsung Code, Lee memaparkan kiat-kiatnya 
sehingga Samsung bisa seperti sekarang, antara lain: 

e Cari informasi sebanyak mungkin 

e Perluas wawasan dan pengetahuan 

» Gemar membaca 

Dengan strateginya, kini kita bisa melihat produk Samsung 
ada di mana-mana, mulai dari televisi layar datar, penyejuk 
ruangan, lemari pendingin, mesin cuci, hingga ponsel pintar. 
Samsung menjadi merek yang bersanding dengan merek-merek 
ternama dunia lainnya. Tidak heran bila Lee Kun-hee masuk ke 
dalam daftar orang terkaya versi majalah Forbes. 
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